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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Papan partikel selain dibuat dari kayu yang bersumber dari hutan,
dapat juga dibuat dari bahan lignoselulosik lainnya seperti bambu dan dapat
diproduksi dalam skala kecil. Hal ini diharapkan dapat juga mengurangi
beban dan tekanan terhadap hutan produksi, baik yang berada di daiam
maupun di luar kawasan hutan. Masalah over-cutting dan iilegal logging
yang dipacu oleh krisis bahan baku juga diharapkan dapat ditaﬁggulangi.

Selain partikel dari bahan lignoselulosik, papan partikel senantiasa
menggunakan perekat dalam pembuatannya. Perekat yang umum
digunakan adalah perekat sintetis seperti urea formaldehid. Berbagai
penelitian memperlihatkan bahwa bahan lignoselulosik berupa partikel selain
berperan sebagai aderen, juga dapat di konversi menjadi likuida yang dapat
dipersiapkan menjadi perekat. Likuida fignoselulosik ini diharapkan mampu

mensubstitusi perekat sintetis konvensional urea formaldehid.

. Tujuan Perelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas papan partikel
yang dibuat dari limbah bambu, sabut kelapa dan kenaf.

Studi Pustaka

Widiana (1998) melaporkan bahwa perekat likuida kayu sengon
dibuat dengan metode Pu (1991) memiliki ciri-ciri ; pH (3.12); berat jenis
(1.166); kadar padatan (52%); kekentalan (1.8 poise); warna hitam dan
waktu gelatinasi (3.5 menit) mendekati perekat fenol formaldehida. Untuk
membuat kayu lapis meranti diperlukan berat labur 300 g¢/m2 dengan kempa
panas pada suhu 160° C, sedargkan untuk kayu lapis keruing penggunaan
perekat likuida ini lebih banyak yaitu pada tingkat berat labur 400 g/m2
dengan suhu kempa yang sama.

Perekat likuida kayu damar, meranti dan pinus dengan filler tepung
sekam telah dicobakan untuk membuat kayu lapis. Perekat likuida kayu
meranti tidak baik untuk membuat kayu lapis meranti, tetapi lain halnya
dengan perekat likuida kayu damar dan pinus dengan penambahan filler
tepung sekam sampai 10% memadai untuk membuat kayu lapis meranti
eksterior Il (Sahriawati, 2000).
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Widiyanto (2002) dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa likuida
kayu karet dan bambu tali memiliki ciri-ciri : pH (< 1), kekentalan (2 poise),
kadar padatan (91%), berat jenis (1.153) dengan gelatinasi pada 80° G (9
menit). Papan partikel karet yang dibuat dengan likuidanya memiliki
kharakteristik sebagai berikut : Kerapatan (085 g/cm3); kadar air (6.4%);
pengembangan tebal (17%); daya serap air (27%), MOE (12828 kgf/cm2);
MOR (268 kgf/cm2) dan internal bond (2.7 kgf/cm2). Kualitas papan partikel
ini lebih baik dari papan partikel yang dibuat dari bambu tali maupun
campuran kayu karet dan bambu tali. )

Khusus mengenai likuida tandan kosong kelapa sawit (TKKS) secara
berturut-turut telah dicoba dibuat oleh Setiawan (2004) dan Masri (2005),
dan telah diuji coba penggunaannya untuk papan partikel TKKS oleh
Setiawan (2004), Jatmiko (2005) dan Mulyani (2006). Sifat fisik dan mekanis
papan partikel belum sepenuhnyé memenuhi persyaratan SNI, tetapi dari
tingkat emisi formaldehida sangat baik, karena jauh di bawah ambang batas

yang diperkenankan.

. Cakupan materi yang diteliti

Materi yang diteliti mencakup :

d.1. Pembuatan dan pengujian kualitas likuida bambu, sabut kelapa dan
kenaf.

d.2. Penyiapan dan pengujian kualitas perekat likuida bambu, sabut kelapa
dan kenaf melalui fortifikasi dengan melamin formaldehid dan Poli
Uretan

d.3. Pembuatan dan pengujian kualitas papan partikel bambu, sabut kelapa
dan kenaf dengan perekat likuida dari bahan yang sama dengan
fortifikasi melamin dan Poli Uretan

. Luaran yang diharapkan

e.1. Perekat likuida bambu, sabut kelapa dan kenaf sebagai perekat papan
partikel.
e.2. Papan partikel dari partikel dan likuida bambu, sabut kelapa dan kenaf.

. Manfaat Penelitian

f.1. Substitusi bahan baku industri papan partikel sehingga mengurangi

beban dan tekanan ierhadap hutan produksi sebagai sumber.





